Ii1. 1.

suatu
bidang

bidang

dipetakan secara tunggal.

Vo otit

BAB IIIX

IRISAN KERUCUT; SEJATI .

PRESPEKTIF DAN PROYEKSI

Suatu PrespeKtif (Transformasi prespektif) adalah

transformasi dari himpunan semua titik-titik di
perluasan (%) Ke himpunan semua titik-titik pada
; E _

perluasan (u’), deng?n setiap titik  akan

erletak pada 1w dan w’

e P ey

iK tertentu yang tidakK t

disebut pusat - prespektif, Sumbu prespekKtif vaitu

perpot

Defini

rPrespe

titiK

parale

Defing

E
‘ E
ongan v dan ' vang merupakan garis tetap (g ¢7)

si :

Jika V @dalah titiK sembarang dalam ruang,

Ktif diseﬁut prespektif sentral, sedang V adalah

e

icdeal dalam ruang prespektif disebut prespektif

1.

si i

Sumbu prespekiif yang petanya garis éda di
: f

s t :
disebut garis hilang dari v dan W’ (memproyeKsiKan
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Theorema

Ji

titik yang tidak ‘terletak pada

bidang

© garis 1

Bukti
De
dengan b

V dibawa

Tf E -

dan m Ke garis o pada n-’.

ngan memilih bidang n’ ser

(3. 1. 1) ;

b

dengan:pusat prespekti

Theorema

PQRS adalan segl empat lengka

nbarang yang

Ka w suatu?bidang, 1 adalah garis dalam # dan V
: !

T makKa

terdapatlah

f V yang memetakan

se jajar

idang n" yang melalui titik V dan garis 1, jika

, Ke T akan terdapat pada 1.

(3. 1. 2)

berpotongan di A, PR dan SQ berpoto

berpotong

(FS3, DC) = -

an di ¢, ' AB dan PS berpo

1
s

P, dimana PQ dan SR

P

ngan di B, PS dan QR

tongan di D, makKa
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BuKkti| i

(PS8, DC)z-1 =--==-= -~-> PD/SD . SC/PC = -1

dalam APS ----- --> AQ/QD. PD/SD, SR/RA=+1 .... (1)
dalam PCRA ----- ~~> PC/SC. SR/RA.AQ/QP=-1 ..., (2)

(1y | (2) didapﬁtkan

AQ/QP| . PD/SD . SR/RA . SC/PC . 'RA/SR .QP/AQ =-1

maKa PD/SD . SC/PC = -1 terbukti.

% ﬁ ‘
Proyveksikan garis AC Ke o maka P’Q’'R’8S’ adalah Jjajaran
genjang dan @' titi¥ tengah dari P’S’ Karena C’ di w0,

maka didapatkan (P’S’,D'C’)=-1

[N

Theorema (3.1.3):

Jika tiga garis UPyPp, UQyQp, URyRp memotong dua
E i
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garis OXy dan OXz di Py, Qi, Ry

titik potong di Q(Rp, QpRy, RyPp .
: i

adalah Kolinler pada suatu garis me

O
=]

—

.Bukti :
Garis OU diproyeksikan Ke ®

dengan Py’'Pp’//Qq’Qp’//R{"Ra’, Ke

— Q:, S

an Pa, . Qa, Rp makKa

dan REPI'

lalui titikK O

lihat (3. 4. f) maka

mudian untuk garis

‘P1’Gy"Ry1//Pp’Gp’Rp’ dan ternyata

titik-titik Q‘Ra’ 'dan Qp’R;”,

P1’Qy’ dan Pp‘Qq’ .adalah Kolinier

seJajar dengan Py’Qy*Ry’ dan Pp’Qp’

aKan terletak padé garis antara g

Po’Qp’Rp* sehingga titiK-titiK
:bersésuaian dengan $ebe1um diproyek

‘Pada garis yang melaluil titik o

ﬁerpotongan antara
%1'P2' dan Rp'Py’,
Pada suatu ;garls
Rp’, garis tersebut
aris Py{’Qq’Ry’ dan
Perpotongan yang

siKan akan Kolinier

UJ
3 ' U
d aLe %y
\ : \\
) o - \
o il
b
ye N (3.1.£)
/.
y ] [
Ry Q, Ra
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Theorema (3. 1. 4)

Dua segitiga copolar

coaxial.

‘BuKti

Desargues dua segi

bilaman

tiga,

a dan hanya bilamana

Syarat perlu

Dua segitiga dopolar adalah coaxial.

Dua segitiga A4ByC, dan ApBaCp c0p61ar, dan B(Cy dan

BpCp berpotongan di L, CyAy dan CBAE berpotongan dl M,

.sedangKan AyBy dan AEBE

A1Ap, BBy, CyCp

memproyeRfikan

0'By’ /0’ Bh

=0’ Ay

Balcal

Segitiga Ai'Bi‘Ci’

.Kollnler pada garis m maka perpoton

J/OJ;XEJ

berpotonga

Konkuren dititik

garis MN Ke o maka

=0’Cy’ /0’ Cp”

Juga sejajar. Jadi pPerpoton

dén A2’Bp’'Cp’ yang bersesuaian

n di N, dan misalkan
0, maka dengan
Ay'By'//Ap'Ba’  dan
sehingga By’'Cy’ dan

gan dari sisi-sisi

Juga

|

gan dari sisi-sisi

A1ByCy dan ApaBaCo copolar dan juga cbaxiaL

Syarat cukup :

Segitiga coax1al dalam bidang copolar.

Misal L,M, N adalah kolinler dengan memproyeK51Kan garlis
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LMN Ke o, maka ﬁua segitiga Ay’

By’Cy’ . dan Ap’'Bp‘Cp’

akKan mempunyal sisi-sisi yang bedsesualan sejajar, dan

Karena

AIJAEJ"BlJBEJ'CiJCEJ

|
seglllga coaxial dalam bidang cop

adalan Konk

Theorema (3.1.5)

Terdapat suatu prespekti

segitiga ABC dan suatu titiK G

tidak terdapat péda Sisi segitig

segitiga A’'B’C’ dan G' sebagal ti

: |
homotetiKk satu dengan Ydang lalq,

uren. dititik O, Jadil

olar.

£ sehingga - mmember:

prada bkidang (tetapl

a tersebut) ké suatu

i
!
|
I
I

tik berat.

Bukti

Segitiga DéF dan segitiga ﬁBC copolar dan Juga
c&axial, misalkaﬁ AG, B, CG mem%tohg sisi BC, CA, AB
dirtitil D,E,F, [Jadi tit1k L,%,M yang merupakan

perpotongan EF dan BC, FD dan CA
dengan

garis |LMN Ke ® maka D’ adalah ti

; |
theorema (3.1.2) maka (BC,DL):-1.

ﬂ DE dan AB Kolihier

ProyeKsikan

tik tengah dari B’C’

, dengan cara yang'sama E’ dan F"titiK potong dari C'aA’

dan A’B’ maKa terbukti G’ adalah

A'B'C’ [(3.1.5. a)

titik berat segitiga
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Contoh
1, The

[

suatu

1) .
bidang | w
?ada 51
coplanar

AB Qan

Segltiga-segitiga copolar |

bidang) adalah coaxial dan
; %

ati titik O,

A*B;

orema dua segitiga Desargues.

MisalKkan dua segitiga

dan w’ dimana AA’, BB

umtuk sisi-sgi
dan berpotongan dititik.

di N. Untuk titik L, M,

dalam ruang

F
s

atau datam

sebalikny&

ABC dan A'B‘C’ rada

cC adalah Konkuren
1 BC dan B'C’ adalah

L, CA dan Cc’aA* di N,

H terletak pada suatu

garis yang  merupakan perpoténgan bidang~bidang

tersebut,

Jadi thbuKti bahwa segitiga-segitiga dalam

bidang c¢oaxial.

N

L

dua bidang 7w dan mn’

Misaikan

berimpit dan

titik L,|M, N merupaKan titik perpotongan BC dan B’'C’, Ca

dan C’A’, Ab dan A’ B‘ yang Kollnier pada garis 1 di

ir.

MisalKan "y menJadi rerubahan bldang dari w dan

sepintas| l1alu memembus 1,

misal P ﬁidak Pada w atau uny,

dan PAY, PB',PC‘i memotong wy idi Ay, By, Cy, maka

By, Cy,B’'C* coplanar., sedemikian Juga Ciay, CivAq,C* A"

~dan Ay, By, B’,C’ dan Kita lihat bahwa perpotongan sisi-

sisi segitiga BC,B'C’,B,L, di L, QA,C’A’,CiAl
, | :
Jaqi dua segitiga AsB(Cy

i

‘ ai M,
AB,A’B’, A(B, di N{ dan = ABG
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coaxial adalah copolar sehingga AAi.BB1.C01 KonKuren

pada titikK Q yang mana QP memotong%n pada titikK O. Malka

: | -
AA’O semua terletak pada bidang ﬁang ditentukan oleh

PAjA® dan QA|A. AKibatnya AA’ melalui O, BB' dan CC’
melalui| O, dan terbukti segitiga ABC dan A‘B’C’

copolar,

2). Theorema Pappus

Jika 1,2,3,4,5,6 titik-titik dari suatu segienam
‘ - : |
1t 2 3 4|5 6 yang terletak bersilangan pada suatu rasang
: ! . .
garis, maKa 3 titiK potong P, Q, R dari sisi 2 3 dan 5 6,
. i .

4 5 dan {§ 2, 6 1 dan 3 4 dari suétu segienam adalah

Kollinien. (2, a)

BuKti
Garis PQ diproyeksikan ke o dan misal titik

potong di O dari garis 1 3 6 dan'2 4 6, vang - tidak

terletaK pada PG dimana 1‘.3‘,5’ quinier dan 2’',4°',86"
5 L
" Kolinier, titik O’ berhingga, 2’3’ sejajar 5'6’, dan

4°5' sejajar dengan 1’8‘..Karena 2{3‘ sejajar 5’8’ dan

. | . :
S 4’5 sejtajar 112° maka 6°1° sejajar dengan 3'4°,

b
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0)6;-/0121:(): 5*/0' 34 dan OJ 1,/0‘5’:0‘81/0’4‘.

L

maTa 0'6°/0'17:0"4" s’ 3 dan F'if

Jika O terletak rada garis PQ. maka garis 1735~ dan
i |
|

2'4'6" SEJajaF. t*'857=274* ldan 5'3':6’2"*

sejajar dengan = 3+4-,

‘ | sehingga
) t
1737=6"4' oleh Karena 6-°1° sejajar dengan 3°'4°,

t

b
I
t
b
|
i
b

L
I
i
i
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IIT.2 IRISAN KERUCUT SEJATI

Kerucut adﬁlah‘suatu permukaan yang dibentuk oleh
. | —

suatu garis lurus yvang bergefax sedemikian hingga

selalul memotong halam_bgntuk lingKaran C, ﬁan —meiaiu1

tltIR‘ vang tldaKjterietaR pada lingKaran C tersebut,

misalkan Vv, GarisipembentuK untuk setiap posis; disebut

elemen| dari Rerucut.

Kerucut tegak ;: Jika garlis vertexL Kerucut dengan pusat

lingkaran adalahi tegak lurys pada bidang lingKaran

tersebut.

Kerucut miring . Jika garis vertex Kerucut dengan
Pusat lingkaran'tfdak tegak lurus pada bldang lingaran

tersebut,

Irisan | Kerucut shjati d JikKa  bidang potong tidak

melalui| vertex dari Kerucut.

Kurva Parabhola (suatu Kurva Yang tidaK tertutup) adalah

irisan |Kerucut sgjaii yang'bidaﬁg potongnya ‘sejajar

dengan salah satu élemen déri Rer@cut;
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b

Ellips {suatu Kufva tertutup) adalah irisan Kerucut

sejati yang bidang.potongnya memoﬂong semua elemen dari
Kerucut, : o

Hyperrbola (suatug Kurva yang ti@ak tertutup) adalah

irisan Kerucut yang bidang potongn&a memotong Kerucut,

b
P
-t

N

"

R

Wt 'x‘\\u“\

|
Theorema

Suatu garis' lurus pada bidang irisan Kerucut
: ;
: |
sejati, memotong ¢ irisan Kerucut pada dua titik,
merupakan garis siﬁggung Ke irisan/Kerucut, atau tidak

. memotong irisan Kerucut.

- Theorema (3.2.2)

b
i

Suatu garis élnggung tertentﬁ pada sebuah - irisan

Kerucut sejat) disetiap tl1tiK pada 1risan Kerucut.

Theorema (3.2. 3)

Suatu Kerucut sejati membagi bidang Kerucut,
selain | dari Kerucut sendiri, |dalam dua daerahn

sedemikKian sehingga dari beberapa titiK_ pada bidang
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.dapat 4di
beberapa

digambar

Definisi

Dua

yaitu dae

sejati.

Theorema

JiK

sebuah bi
Kerucut
terhadap

pada gari

gambar dué garis singgung

titik ‘pada daerah vyang

(3.2, 4)

a sebuah garis sembarang me
. b

t

dang irisan Kerucut sejati

tersebut,é maka Konjugate

s lurus p.

A

garis singgung pada Kerucut.

rada Kerucut dan

lain tidak dapat

;
|

daerah - vyang disebut rada theorema (3. 2. 3)
: l

rah luar dan daerah dalam ﬁada irisan Kerucut

lalui titiK P dalam
C, memotong irisan

harmonik titiK

perpotongan dan irisan Kerucut semua terletak

¢ Q
Bukti ! -

Misal O pusat lingKaran, garis p memotong O(r)
di A dan|B, dan misal P’ invers dari P maKa P'D polar
pada P, d

engan méllhét theorema (2.3

Definisi
Gar

polar dar

dlsebut k@tub(polar)

|
|
i

5 lurus p pada theorema (3

L4) bahwa (AB,DP):z-{

. 2.4) disebut garis

i titiK P untuk irisan Keru

‘dari garis p pa

40

Fut C, dan titik P

da irisan Kerucut.




Theorema

(1). Polar dari suatu titik untuk irisan Kerucut
sejati akan memoiong irisan Kerucut, ményinggung suatu
titiK | pada irisan Kerucut, atau tidak memotong irisan
Kerucut tergant@ng dari titik tgrsebut diluab. pada,
atau diluar irisﬁn Kerucut sejat;. |

{(2). Jikaé £itik P diluar: suatu irisan Kerucut
sehingga polarnyé aRan melalui titiK-titikK pada garis-
garis |singeung térhadap irisan Kerucut dari P.
Bukti |:

(1} Misal irisan Kerucut sejati adalah iingkaﬁan
O(r) dan Py didaiam lingkaran O(r).

irisan Kerucut atau pada lingKaran.

irisan Kerucut atau diluar lingk

terbuk
Po ya

Kerucu

n_\?ﬁ\ Tﬁ

Pp menyinggung pada
P3 tidak memotong

a1 an.

e

N
w9

{2).

t1  dari gambar (2b) bahwa
ng merupaxan garis-garis
t

41

Fz itith diluar irisan Kerucut,

maka
poelarnya akan melalul
singguneg

dari irisan




Thecrema (3.2.8)

{1). JiKa{ unuﬁE>Kerucut séjati, polar suatu P

[ —

Q, maka polar @ melalui P.

melaluil

(2)., JIKka uniuR irisan Kerucut sejati, Kutub dar.

garis L terletak bada garis q, maka Kutub g terletak

pada p. : !

(3), Jlka‘uhtuK irisan Kerutut sejati, P dan 0

adalah Kutub dari P dan g, mak Khtub rada garis PQ
i ;

adalah titik perpotongan p dan g,

Bukti

{1). Misal P dan Q adalan tltlx sembarang dan-R'
invers dari P, dan Q’ invers dari Q maka OP, OP‘-OG OQ‘
dan sudut PP’'Q sama dengan sudut PQ 0. Q polar dari P,
Sudut PP'Q adalan Slku siku, untuKEsudut PG’ O siku~siku

i

dan P polar Q. JIKaiP':Q maka theoﬁema terbukti,.

(2). Misal P dan @ Kutub darl P dan d. 4 vang

merupaRaT relar dari Q melalui P menurut (1) P polar

‘darl P sedemlklan hlngga melalui Q.

(3). Misal p dan_q berpotongan di R, maka potar P

‘melalui R, polar @ melalui P sedemikian hingga polar R

‘melalui Q@ yang berarti PQ polar dari R.

e




Definisi

bua titfk masing-masing:terletak pada polarnva
‘untuk irlsan Kerucut sejati, qlsebut titik ‘Conjugate
‘dari irisan @erucut sejati, ﬁua garis masing-masing_
melalui Rutub;‘dari vang Iaingya untuk suatu 1risan
Kerucut sejaty, disebut gari§ Conjugate pada irisan
Kerucut-sejatiﬁ } |
AKibatnya :

(1). UniuK setiap titik pada sﬁatu garis
mempunyai titikéConjugate pada garis tersebut.

W (2). Untﬁk setiap garis |yang Conjugate melalul
titik, . | | |

(3). Dua titik Conjugate pada suatu garis |

| | ; | _ |
memotong irisan: Kerucutl yang sétu didalam dan yang lain
diluar dari sua?u irisan Kerucut terseput.

(4). Duaé garis Conjugate terﬁentu berpotongan
diluar irisan ;Kérucut. yang | satu memotong irisan
Kerucut dan yang lain tidak.

(5). Sembérang titikK pada irisan Kerucut sejati,

Conjugate terhadap semua titih Pada garis singgung

irisan Kerucut di titik tersebu

(6). Sembarang garis sing

adalah Conjugate semua garis ya

4.3

it
gung pada irisan Kerucut

ng melaluli titik.




Theor

conju

irisa

harmonik oleh titik-t

Bukti

ema (3.2.8)

Jika untuK;suatu irisan Kerucut sejati, dua titik
: t

gate terleték pada suaﬁu ga?is yang memotong - pada

n Kerucut.E maKa mereka a?an dipisahkan 'secara

1L iK potoﬂg%ya.

—q,____' ~

Misal A dan B adalah dua ﬁith pada garis p, dan

A’ invers darigA dalam lingkaran, jika B=A’, untuk

BfA',
S1Ku,

secar

Theor

conju

mereklk

singgung pada 1ﬁisan Kerucut daﬁl titiKnya.

yang manaéA’B polar dari |A dan sudut AA'B  slKu-

maka menurut theorema (3.2.4) A dan B dipisahkan

a harmonls oleh titik potoﬁgnya,
r |
eina (3.8.9)% 1

: | ,
Jika untuk suatu irisan KQrucut sejati, dua garis

gate berpotongan diluar irisan Kerucut sejati,

a dipisahkan secara harmonis oleh garis-garis

b

o $




Bukti

M
dititik
lingkar
Kutub
theorem
harusme
maka

(AB, PQ)

Theorem

isalkan a: dan b suatu garis yang berpotongan

3, a dan b adalan gafls conjugate untuk

dan

S I

an, Kutub ‘A dari garis a terletak pada b
. [

B dari garis b terletak péda garis a, menurut

a (3.2.6.(3)) egaris AB polar dari S dan

: t
lalui +titik P dan Q, A dén B tidakK conjugate

|
menurut pheorema (3. 2. 8) menyatakan bahwa

-1, dan juﬁa untuk (ba.qu:~1

|
|
L
b
13

a (3.2.10)

J
dan a,

sejati,

Bukt i
a
terhada

(ab, cd)

iKa A, B, C,D empat titik Kolinier yang behLaihan.

b,c,d adalah.polar—polar Pada irisan Kerucut

maka (AB,CD): (ab, cd).

, P S, garis ABCD Kutub

b, ¢, d adaléh polar terhada
P O(1.Db)

Q(AB, CD) = (AB, CD).
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Theorema (3.2.11)

Jika ABCD adalah segi empat lengkap tertentu dari

b

suatu irisan ‘Kerucut sejati, maka tiap-tiap titik

b

. |
diagonal dari .segi empat lengikap adalah Kutub, untuk

[

irisan Kerucut tersebut, dari garis vyang ditentukan

oleh

Buk+ti

segi
adala
(3. 2.

dari

PQ ad

1. Th

dua titik diagonal,

QG

Misal 1risan Kerucut adalah sgebuah -lingKaran,

empat lengkap dalam su@tu lingKkaran tersebut

b

i ABCD. (AD, MQ)=(BC, NQ):=-1 dengan melihat theorema

8) garis Pk polar dari titiK Q, sedangkan QR polar
titlK P, menurut theorema (3.2.6(3)) bahwa garis

alah polar dari titiK R.

eorema But{erfly.

Jika titikK O merupakKan titiK tengah garis RS pada

suatu irisan Keﬁucut sejatl Cy, imisalkan dua garis vang

lain

Kerucg

maka

TU dan VW melalui O, dan misalkan suatu irisan
ut Co melalui U, v, T, W memotong garis di E dan F,

O adalah titik tengah dari|EF (1.2). .
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MH, polar dari O pada irlsén Kerucut Cy,\ memotone
TU di M dan VW di N, maKa tVW,Oﬁ):(TU,OH):—i, MN  Juga
polar (dari O padé irisan Kerucut Cp, dan RS sejajar MH
maka (RS,Ow):(EF%Om):—i dan O ad?lah titik tengah pada

!

EF (3. 10, 3)

2. Theorema ChasLesh
A, B C D adalah .empat titik pada suatu irisan
Kerucut dan misaikKan garis singgﬁng'dari irisan Kerucut

pada titik yang mblalui titiK—tiﬁlK A, B, C,D berpotongan

L
I

dengan| garis singgung tetap t déri irisan Kerucut da
t1tik A’,B’C’, D’ sehingga jika d merupakan sembarang

titik rada ?irisan Kerudut sejati, maka

O(AB,CD): (A"B’,C’D’). | E
] ;s




Bukti :

Misalkan irisan Kerucut sejati

adalah ‘llngKaran,

misalkan K pusat liﬁgkaran dan T titiK singgung ‘pada

garls singgung t dimana sudut A’KT aaalan setengah dari
: : t

sudut AKT

K(A“B’,C’'D")

Q(AB,CDJ:K(A‘B’,C’D’)F(A’B’,C’D’)

dan terbukti bahwa pencils O(AB,CD) ' dan

adalah

48
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III. 3.

RISAN KERUCU[L SEJATT SEBAGAL

SELUBUNG GARIS.'

i
|
t

e

LitiK-titik-

Kurva adalah tempat Kedﬁdukan
disebut | suatu Kurfa titik, atau sebagal suatu slubung
dari garis-garis 51nggungnya maka dlbebut Kurva garis.

Hot
berbeda,
garis u

dengan u(

u yang di

Theorema
Jik
berbeda d

dua garis

ési' Perbandingan - dari empat titik vyang

yvang mcrupaKan titike- tlth potong dari suatu
}

dengan garls lain a, b, c d vyvang dinyatakan

a, b c, d}.u(a) dld&flﬂlSlKan titik dengdn bas1is

potong oleh garis a. {
: :
(3.3.1),

|
adalah empat géris

b

8ri suatu irisan Kerucut sejati dan u,v adalah

= singgung

a, b,c,d: yvang

singgung sembarang dari 1ﬁisan Kerucut sejati

: \ ‘
maka u(ab ¢d)=v(ab, ¢d), dengan u{a), misalkan, diambil
: [ |
sebagal tLitik singgung dari garis éinggung a, Jika u
berimpit dengan a..
BuKti : AKibat langsung dari Theoreﬁa Chasles.

f
?
L

Thieorema 3.3.8)

Jika p adalah suatu garisg 51ng?ung variabel (yang
bergerak) dari suatu irisan Kerucuti ejati, dan Jika
dua gari§ Slnggung 3emban§ng dari i}isan Kerucut u;p

T

-~

L
P
i
i
|
f
|
i
[
b
{
i




maka

Karenanya titik u{v) tidak

titik v{u).

Bukti E
;

maka mengingat theorema

u(P{Pps P3P4) =V(PyPp, P3Py), Jjadi

berkorespondensi

v(p) homografiK.: Juga titik u(v)
dengan titik : v{u}, Kare
berkorespondensi;

dari |p aKan merupaKan suatu
mungkin,

sejati,

Theorema (3. 3. 3).

|

Selubung

dari garis-garis vang
:

range lengkap u(p)} dan v(p) adalah homografik dan

dengan

Jika Py, Pp, P3, Py Kedudukan dari p yang berbeda,
f x

(3.3.1) bahwa

range lengkap u{p) dan
tidak berkorespondensi
- Keduanya

na Jika

menurut theorema (2.4.2(1)) . selubung

titik, @padahal tidak

Karenaiselubung dari p adalah irisan Kerucut

menghubungkan

titik-titik  yang berkorespondensi dari dua range

f :
homografik, pada basis 'u dan v yang Dberbeda, dengan

titik
maka | disebut ' suatu irisan

menyinggung u dap v,

1{v) tidék herkKoresponde

Kerucut

nsi dengan titiK  wv(u)

sejati yang

i




Bukti| :

Misal r adalah suatu garis variabel dari suatu

selubungnya dan P memotong u di Py dan memotong v di

|
Py, maka range Pu dan Py adalah homografi. Misalkan U

adalah titik pbrpotongan garis u dan v dan T pada v

‘ }
L
!

berkorespondensi dengan U padd u. Diketahul T tidak
; t

berimpit dengan;U. XKita buat s%mbarang lingkéran yang
menleggung v &i T dan u’, p'g merupakan garis-garis
singgung lain terhadap U dan Pv:Ke llngkaran tersebut,
Perpo‘ongan u’ dan p’ dlnyataka% cleh Py’, Karena rangé

(U, Py} dan (T, Py) adalah homografikK, menurut theorema

(3.3.2) maKa -rénge (T, Py) dan (U,Py’) homografik,

sehingga (U,Py) dan (U,Py’) adalah range homografik.

Kita putar lingkaran tersebut dengan garis Singgung u’

dan p’ terhadap garis w, dap misalkan ﬁ".p",Pu“
menyatakan p05131 baruv dari h’.p’,Pu’, maka range
(U, Py} dan (U,Puﬁ) adalah homeografik, titik rangenva U
berkonespondensi dengan dirinya sendiri, maKa dengan

theorema (2.4.2(§)) garis variabel Py, Py" melalui suatu

titik tertentﬁ 0. Dengan | O " Sebhagail pusat
" prespeKtifitas, jKita lihat bah&a garis variabel p*
diproyeksikan Ké garis varlabei p terhadap garis p"
yang menyelubungi suatu llngkaran dan menyinggung garis

uw,u" jadi p pastl menyelubungii suatu irisan XKerucut

sejati| yang menyinggung garis 14 dan v.
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Theorema (3. 3.4)

Terdapat satu dan hanya; satu garis singgung

irisan Kerucut fang menyinggung; lima garis bidang yang

berbeda dengan tiga diantaranva tidak melalui satu

titiK (KonKuren).

Bukti
Misal limé garis tersebut adalah u,v,a,b, ¢, ambil
u dan v sebagai basis dari rangé—rangenya, a, b, c
memotong w, v ? di Ay By, Cyy dan Ay, By, Cy untuk
mengahsilkan rénge homografik K maKa ambil sembarang

titik| Py pada' u dan Py Ppada v demiKian hingga

(AyBy CuPu)z(AvBy,CvPv) yang mana Au dan Av, Bu dan Bv,

f

Cu dan Cy adalah titik-titik - yang bersesuaian,

mengingat theorema (3.2, 3} titi% u{v} tidak bersesuaian

|
dengan titik v(u) Karena tidakK ada 3 dari 5 garis yang
: b

' Konkuren. selubung dari PyPy 4adalah suatu irisan

Kerucut sejati yang menyinggungﬁs garis a,b,c¢,d,u, v hal

i

ini . jelas, Karena garis singgﬁng lain misal p pada

[

suatu| irisan Kerpcut sejati yané menyinggung u,v,a,b,c¢

yang melalui sembarang titik Py dari u tertentu dengan
E

tunggal sebagéi garis hubung Pqu' dengan
. : b

: &
(AyByy CyuPy) = {(AyBy, CyPy), sehingga semua irisan Kerucut
: E

t
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sejati jyang menyinggungu,v,a,b, ¢! merupakan. selubung
dari garis wvariabel p yvang sama, Jadi semua :1rlsan

Kerucut sejati berimpit




III. 4,

Defin
Duali

garis

Contol

garis

yYaitu

Theor

irisar

diten

(t,2)

Keruc

pasang titik (1, 2), (4,5); (2, 3),

RESIPROKASI DAN DASAR DUA

isi
tas adalah pergantian suatu

dengan titik.

o
£). Dua titik menentukan

L |
yaitu garis vang penghubun

A
"-h._,__.____q_—-—_-—_‘

perpotongan duagaris melal

———

? . T;,/”/
e

ema Pascalsi (3. 4. 1)
Jika 6 titik 1,2,3,4,5,6

1 Kerucuté sejati, maka

tukan _oleh 3

(4,5); (2,3), (5,6); (3, 4), (6

Dengan duaiitasnya didapat
Jika enam éaris 1,2,3,4,5,

ut sgejati, makKa garis ters

54

pas

LITAS

titiK dengan garis dan

satu dan hanya satu

g dua titik tersebut,

2). Duagaris menentukan satu dan hanyva satu titik

ui titik tersebut.

7
—

L)

terletak pada suatu

titiK-titik~  tersebut

ang garis yvaitu
, 1),
Kan
6 terletakK pada irisan

ebut ditentukan oleh 3

%:6);(314)s(631)-




Theor

sejat

pasan

Keruc

ema Briancﬁons (3. 4., 2)

i,

Jika suaﬁu seglienam dalan

maka ‘titik-titik pez

n suzatu irisan Kerucut

~potongan adalah

gan sisi-sisinya Kolinier (gb 3.4.2.1)

Jika su&tu segienam mgmbatasi dalam irisan

1t sejati@ maka garis-garis

!
yang menghubungkan
| .

tiga garis yangfbertemu akan Koﬂkuren.

F 2 ‘ﬂl/\ﬁ-

™
Definisi Resiprokasi dalam [

" suatu ﬁrisan Kerucut |[sejati +tertentu, maka
transformsi yané memetakan setiap titik P dari
bidang perluasah Kedalam garis polar p’ dan setiap
garis| p dalam %bidang perluasan kedalam kutub P
terhadap T, di;eﬁut ResiproKasi !dalam [

Theorema (3.4.3};

1), suatﬁ kurva titik resiprokasi Kedalam sebuah

Rurva garis.

Kolini

dari g

Faris Konkuren).
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2). Sebuaha garis (sebagal daerah titiK-titik

Ler) resiprokasi Ke suatu titikK  (suatu pencils

tiga




3). Dasar%suatu irizan Kerucut sejatl Ke dirinva

sendiri.

4}, Reslﬁrokasi dalam suatu dasar dari irisan

kerucut sejati bersifat selubung.

BuKti

1y,

2)-

3).

4).

Theorema (3.4.8);
Sebuah irisan Rerucut sejati  mereprokKasi  Kedalam

sebuah irisan Kerucut sSejati.




Kedudukan dari titiKk P vyang

MisalKan sebuah irisan kerudut merupakKan: tempat

|
|
|
3

merupakan perpotongan

S garis-garis dari dua pencils,

Ltertentu

tertentu,

merupakan selubung dari pertemuan

yang Dbexy
(3. 3. 3)

merupakar

"nubungan: dua jarak,
bahwa rep?okasi dari

1 sebuah irisan Kerucut.
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pada titik Ipotong

i
L
|
i
r
h

meresiprokasi Kedalam dua jarak pada basis

berarti. bahwa resipr&xasi di segitiga

P’ dari titik-titik
{ :

maka menurut theorema

iri

san Kerucut sejati






